Filtrasi Kontak dengan Zeolit dan Arang Aktif Metode Housing Filter by Azaiz, Suryadi
BABII 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kajian Terkait Peraturan Menteri Kesehatan 
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
No.4921MENKESIPER/IV 12010 Tentang Persyaratan Kualitas Air 
Minum, air minum adalah air yang melalui proses pengolahan atau tanpa 
proses pengolahan yang memenuhi persyaratan kesehatan dan dapat 
langsung diminum. Sementara air bersih adalah air yang digunakan untuk 
keperluan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan 
dapat diminum apabila telah dimasak. 
2.2 Persyaratan Air Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia N o.4921MENKESIPER/IV 12010 
Beberapa persyaratannya, antara lain: 
2.2.1 Parameter Wajib 
1. Parameter yang berhubungan langsung dengan kesehatan 
a. Parameter Mikrobiologi 
1) E.Coli 
2) Total Bakteri Koliform 
b. Kimia an-organik 
1) Arsen 
2) Fluorida 
= max. 0 I I 00 ml sample 
= max. 0 I 100 ml sample 
= max. 0,01 mgll 
= max. 1 ,5 mg/1 
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3) Total Kromium = max. 0,05 mg/1 
4) Kadmium = max. 0,003 mg/1 
5) Nitrit (N02 -) = max. 3 mg/1 
6) Nitrat (N03-) = max. 50 mg/1 
7) Sianida = 0,07 mg/1 
8) Selenium = 0,01 mg/1 
2. Parameter yang tidak berhubungan Jangsung dengan kesehatan 
a. Parameter Fisik 
1) Bau = Tidak berbau 
2) Warna = max. 50 PtCo 
3) TDS = max. 500 mg/1 
4) Kekeruhan = max. 5 NTU 
5) Rasa = Tidak berasa 
6) Suhu = ± 3°C suhu udara 
b. Parameter Kimiawi 
1) Aluminium (AI) = max. 0,2 mg/1 
2) Besi (Fe) = max. 0,3 mg/1 
3) Kesadahan = max. 500 mg/1 
4) Khlorida (C1) = max. 250 mg/1 
5) Mangan (Mg) = max. 0,4 mg/1 
6) pH = 6,5 - 8,5 
7) Seng = max. 3 mg/1 
8) Sui fat = max. 250 mg/1 
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9) Tembaga = max. 2 mg/1 
10)Amonia = max. 1,5 mg/1 
2.2.2 Parameter Tambahan 
1. Kimiawi 
a. Bahan Anorganik 
1) Air Raksa = max. 0,001 mg/1 
2) Antimon = max . 0,02 mg/1 
3) Barium =max. 0,7 mg/1 
4) Boron = max. 0,5 mg/1 
5) Molybdenum = max. 0,07 mg/1 
6) Nikel = max. 0,07 mg/1 
7) Sodium = max. 200 mg/1 
8) Timbal = max. 0,01 mg/1 
9) Uranium = max. 0,015 mg/1 
b. Bahan Organik 
1) Zat Organik (KMn04) = max. 10 mg/1 
2) Deterjen = max. 0,05 mg/1 
3) Chlorinated alkanes 
a) Carbon tetrachloride = max. 0,004 mg/1 
b) Dichloromethane = max. 0,02 mg/1 
c) 1 ,2-Dichloroethane = max. 0,05 mg/1 
4) Chlorinated ethenes 
a) 1 ,2-Dichloroethene = max. 0,05 mg/1 
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b) Trichloroethene = max. 0,02 mg/1 
c) Tetrachloroethene = max. 0,04 mg/1 
5) Aromatic hydrocarbons 
a) Benzene =max. 0,01 mg/1 
b) Toluene = max. 0,7 mg/1 
c) Xylenes = max. 0,5 mg/1 
d) Ethyl benzene = max. 0,3 mg/l 
e) Styrene = max. 0,02 mg/l 
6) Chlorinated benzenes 
a) 1,2-Dichlorobenzene = max. 1 mg/1 
b) 1 ,4-DicWorobenzene = max. 0,3 mg/1 
7) Lain-lain 
a) Di(2-ethylhexyl)phthalate = max . 0,008 mg/1 
b) Acrylamide = max. 0,0005 mg/1 
c) Epichlorohydrin = max. 0,0004 mg/1 
d) Hexachlorobutadiene = max. 0,0006 mg/l 
e) EDTA = max. 0,6 mg/l 
f) NTA = max. 0,2 mg/1 
c. Pestis ida 
1) Alachlor = max. 0,02 
2) Aldicrab = max. 0,1 
3) Aldrin dan dieldrin = max. 0,00003 
4) Atrazine =max. 0,002 





= max. 0,007 
= max. 0,0002 
= max. 0,03 
= max. 0,001 
9) 1,2-Dibromo-3-chloropropane = max. 0,001 
1 0) 2,4 Dichlorophenoxyacetic acid = max. 0,03 
11) 1 ,2-Dichloropropane = max. 0,04 
12) Isoproturon = max. 0,009 
13) Lindane = max. 0,002 
14)MCPA = max. 0,002 
15) Methoxychlor = max. 0,02 
16) Metolachlor = max. 0,01 
17) Molinate = max. 0,006 
18) Pendimethalin = max. 0,02 
19) PCP = max. 0,009 
20) Permethrin =max. 0,3 
21) Simazine = max. 0,002 
22) Trifluralin = max. 0,02 





= max. 0,09 
= max. 0,1 
= max. 0,009 
=max. 0,001 
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e) 2,4,5-Trichlorophenoxyacetic acid = max. 0,009 
d. Desinfektan dan Hasil Sampingnya 
1) Desinfektan 
a) Chlorine = max. 5 
2) Hasil sampingan 
a) Bromate =max. 0,01 
b) Chlorate = max. 0,7 
c) Chlorite = max. 0,7 
3) Chlorophenols 
a) 2,4,6-TCP = max. 0,2 
b) Bromoform = max. 0,1 
c) DBCM = max. 0,1 
d) BDCM = max. 0,06 
e) Chloroform =max. 0,3 
4) Chlorinated acetic acids 
a) Dichloroacetic acid = max. 0,05 
b) Trichloroacetic acid = max. 0,02 
5) Chloral hydrate 
Halogenated acetonitrilies 
a) Dichloroacetonitrile = max. 0,02 
b) D i bromoacetoni trile = max. 0,07 
c) Cyanogen chloride (sebagai CN) = max . 0,07 
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2. Radioaktifitas 
a. Gross alpha activity 
b. Gross beta activity 
2.3 Sifat-sifat Air 
= max. 0,1 Bq/1 
= max. 1 Bq/1 
Air memiliki rumus kimia H20. Air bersifat tidak berwarna, tidak 
berasa dan tidak berbau pada kondisi standar, yaitu pada tekanan 100 kPa 
(1 bar) and temperatur 273 ,15 K (0°C). 
Beberapa hal tentang air: 
a. Pelarut yang universal (Universal solvent) 
1. Pelarut Biologis (Biological solvent) 
2. Cair (Liquid, not a gas, at room T and normal P) 
3. Ukurannya kecil (Small size) 
4. BJ nya Jebih besar dari es (Density ofwater is greater than ice) 
5. Mempunyai ikatan hidrogen (Hydrogen Bonding) 
6. Sangat Polar (Very polar) 
7. Titik Didihnya tinggi (High boiling point = 100 oc ) 
8. Mempunyai Tegangan Permukaan Tinggi 
9. Sangat Transparan (dapat dilalui cahaya untuk fotosintesa tanaman 
dalam air) 
10. Mempunyai Kapasitas Panas Tinggi (Heat Capacity) 
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Tabel 2.1 Sifat-sifat Air 
Nama umum Air (water) 
Nama alternative Aqua, dihidrogen monoksida, 
hydrogen hidroksida 
Rumus molekul HzO 
Berat molekul 18,0153 glmol 
Densitas dan fasa 0.998 glcm3 (cairan pada 20 °C) 
0.92 glcm3 (padatan) 
Titik leleh 0 °C (273,15 K) (32 °F) 
Titik didih 100 °C (373 ,15 K) (212 °F) 
Kapastas panas spesifik (liquid) 4184 Jlkg.K ( cairan pada 20 °C) 
Entalpi pembentukan standar t1rff (liquid) = -286,0 kJ/mol 
t1rl-f (gas) = -242,0 kJimol 
Panas penguapan f.Bvap = 2258,6 Jig atau 40,7 kJimol 
Panas fusi t-.Hrus = 333,5 Jig atau 6,0 kJimol 
2.4 Pengaruh Air Terhadap Kesehatan 
Menurut Soemirat (2002), secara khusus, pengaruh air terhadap 
kesehatan dapat bersifat langsung maupun tidak langsung. 
2.4.1 Pengaruh Tidak Langsung 
Pengaruh tidak langsung adalah pengaruh yang timbul 
sebagai akibat pendayagunaan air yang dapat meningkatkan atau 
pun menurunkan kesejahteraan masyarakat. Misalnya, air yang 
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dimanfaatkan untuk pembangkit tenaga listrik, untuk industri, 
untuk mgas1, perikanan, pertanian, dan rekreasi dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sebaliknya pengotoran 
air dapat menurunkan kesejahteraan masyarakat. 
2.4.2 Pengaruh Langsung 
Air mmum atau mr konsumsi penduduk dapat 
menyebabkan penyakit seperti : 
1. Air di dalam tubuh manusia, berkisar antara 50 -70 % dari 
seluruh berat badan. Air terdapat di seluruh badan, di tulang 
terdapat air sebanyak 22 % berat tulang, di darah dan ginjal 
sebanyak 83 %. Kehilangan air untuk 15 % dari berat badan 
dapat mengakibatkan kematian. Karenanya orang dewasa perlu 
minum minimum 1,5 - 2 liter air sehari. Kekurangan air ini 
menyebabkan banyaknya didapat penyakit batu ginjal dan 
kandung kemih di daerah tropis seperti Indonesia, karena 
terjadinya kristalisasi unsur - unsur yang ada di dalarn cairan 
tubuh. (Soemirat, 2002). 
2. Penyebab penyakit menular 
Air yang telah tercemar oleh bakteri penyebab berbagai 
penyakit, dapat menularkan kepada manusia atau hewan 
melalui empat mekanisme: 
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a. Water Borne Disease 
Mekanisme penyebaran penyakit dimana pathogen 
penyebab penyakit berada dalam air yang telah tercemar 
dan dapat menyebabkan penyakit infeksi bila terminum 
oleh manusia atau hewan. Hal ini karena air tersebut 
mengandung kuman pathogen. Diantara penyakit- penyakit 
yang disebarkan dengan mekanisme ini adalah penyakit 
kolera, tifoid , hepatitis A, disentri , poliomyelitis, dan diare. 
Menurut Slamet (2002) penyakit yang disebabkan 
oleh pathogen penyebab penyakit berada dalam air yang 
telah tercemar adalah : 
1. Kolera 
Penyakit kolera disebabkan oleh Vibrio cholera. 
Kolera adalah penyakit usus halus yang akut dan berat, 
sering mewabah yang mengakibatkan kematian. Gejala 
utamanya adalah muntaber, dehidrasi dan kolaps dapat 
terjadi dengan cepat. Sedangkan gejala kolera yang khas 
adalah tinja yang menyerupai air cucian beras, tetapi sangat 
jarang ditemui. 
2. Tifoid 
Tifoid merupakan penyakit yang menyerang usus 
halus, penyebabnya adalah Salmonella typhi. Gejala utama 
adalah panas yang terus menerus dengan taraf kesadaran 
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yang menurun, terjadi rata-rata dua mmggu. Penularan 
dapat terjadi dari orang ke orang, atau tidak langsung lewat 
makanan, minurnan yang terkontan1inasi bakteri. 
3. Hepatitis A 
Hepatitis A dikenal JUga sebagai Hepatitis 
infectiosa, disebabkan oleh Virus hepatitis A. Gejala utama 
adalah demam yang akut, dengan perasaan mual dan 
muntah, hati membengkak, dan sclera mata menjadi 
kuning, diikuti oleh icterius seluruh kulit. Penyakit ini 
dapat menyebar secara langsung dari orang ke orang, secara 
tak langsung lewat air, makanan yang terkontaminasi virus, 
dan lewat udara. 
4. Poliomyelitis 
Penyakit ini seringkali disebut "Polio" saja ataupun 
dikenal sebagai kelurnpuhan anak- anak. Polio disebabkan 
oleh virus. Polio meninggalkan cacat, menyebar lewat 
lingkungan air yang tidak saniter. Gejala polio sangat 
bervariasi , dapat sangat ringan, menyerupai penyakit 
influenza, sampai keadaan kelurnpuhan ringan, parah, dan 
kematian. 
5. Diare 
Menurut data Badan Kesehatan Dunia (Rangkuti 
:201 0), diare adalah penyebab nomor satu kematian balita 
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di seluruh dunia. Di Indonesia, diare adalah pembunuh 
balita nomor dua setelah ISPA (Infeksi Saluran Pernapasan 
Akut). 
Diare adalah buang air besar dalam bentuk cairan 
lebih dari tiga kali dalam satu hari dan biasanya 
berlangsung selama dua hari atau lebih. Orang yang 
mengalami diare akan kehilangan cairan tubuh sehingga 
menyebabkan dehidrasi tubuh. Hal ini membuat tubuh tidak 
dapat berfungsi dengan baik dan dapat membahayakan 
jiwa, khususnya pada anak dan orang tua. 
Menurut USAID (Rangkuti :201 0) yang menjadi 
penyebab diare adalah: 
a) Infeksi dari berbagai bakteri yang disebabkan oleh 
kontaminasi makanan maupun air minum. 
b) Infeksi berbagai macan1 virus. 
c) Alergi makan, khususnya susu dan laktosa (makanan 
yang mengandung susu). 
d) Parasit yang masuk ke tubuh melalui makanan atau 
minuman yang kotor. 
b. Water Washed Disease 
Mekanisme penyebaran penyakit bila suatu penyakit 
infeksi dapat dicegah dengan memperbanyak volume 
pemakaian air serta memperbaiki hygiene perorangan. 
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Dengan terjaminnya kebersihan oleh tersedianya air yang 
cukup, maka penyakit- penyakit tertentu dapat dikurangi 
penularannya pada manusia, dan penyakit ini banyak terjadi 
di daerah tropis. Contoh penyakit yang disebabkan adalah 
penyakit infeksi saluran pencemaan, penyakit infeksi kulit 
dan selaput lendir, penyakit yang ditimbulkan oleh insekta 
pada kulit dan selaput lendir. 
c. Water Based Disease 
Cara penyebaran penyakit ini terjadi bila sebagian 
siklus hidup penyebab penyakit memerlukan hospes 
perantara seperti siput air. Infeksi pada manusia dapat 
dicegah dengan menurunkan keinginan dengan kontak 
dengan air, mengontrol populasi siput air, dan memperbaiki 
kualitas air. Contoh penyakit yang disebabkan adalah 
Schistomiasis. Di mana larva schistosoma hidup dalam 
keong - keong air. Setelah waktunya larva ini mengubah 
bentuk menjadi cercaria dan menembus kulit (kaki) 
manusia yang berada dalam air tersebut. 
d. Insect Vector Disease 
Cara penyebaran berkaitan dengan serangga sebagai 
vektor penyebaran pathogen penyebab penyakit yang hidup 
di air. Strategi pencegahan penyebaran penyakit dapat 
melalui perbaikan pengelolaan au permukaan, 
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menghilangkan tempat-tempat perkembangbiakan serangga 
yang menjadi vektor penyebaran penyakit infeksi. Contoh-
contoh penyakit yang ditularkan melalui vektor yang 
hidupnya bergantung pada air misalnya malaria, demam 
berdarah, filariasis, Yellow fever, dan lain sebagainya. 
2.5 Proses Pengolahan Air 
Proses pengolahan air berguna untuk meningkatkan kualitas air 
dari yang sebelumnya kurang baik menjadi lebih baik melalui beberapa 
tahap yang disesuaikan. 
Tujuan dari pengolahan air, antara lain : 
1. Menurunkan kekeruhan. 
2. Mengurangi bau, rasa, dan warn a. 
3. Menurunkan dan mematikan mikroorganisme. 
4. Mengurangi kadar bahan-bahan yang terlarut dalam air. 
5. Menurunkan kesadahan. 
6. Memperbaiki derajat keasaman (pH). 
Menurut Kusnaedi (2010 : 24) prinsip dasar pengolahan air 
meliputi beberapa aspek, antara lain : 
1. Bersifat tepat guna dan sesuai dengan kondisi, lingkungan fisik, 
maupun sosial budaya masyarakat setempat. 
2. Pengoperasiannya mudah dan sederhana. 
3. Bahan-bahan yang digunakan berharga murah. 
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4. Bahan-bahan yang digunakan tersedia di lokasi dan mudah 
diperoleh. 
5. Efektif, memiliki daya pembersih yang besar untuk memumikan 
alf. 
Pengolahan mr dapat berlangsung secara fisik, kimia, dan 
mikrobiologi. Dengan proses pengolahan terjadi proses perubahan sifat 
fisik, kimia, dan biologi air yang akan meningkatkan kualitas atau mutu 
dari air tersebut. 
2.5.1 Pengolahan Air Secara Fisik 
Pengolahan air secara fisik dapat dilakukan dengan 
beberapa cara, antara lain : 
a. Penyaringan (filtrasi) 
Dengan penyaringan padatan/koloid akan terpisah dari 
cairan. Apabila air olahan yang akan disaring berupa cairan yang 
mengandung butiran halus atau bahan-bahan yang larut, sebelum 
proses penyaringan sebaiknya dilakukan proses koagulasi atau 
netralisasi yang menghasilkan endapan. Apabila air olahan 
mempunyai padatan dengan ukuran seragam, saringan yang 
digunakan adalah single medium. Sebaliknya, bila ukuran padatan 
beragam digunakan saringan dual medium atau three medium. 
Penyaringan air olahan yang mengandung padatan beragam dari 
21 
Filtrasi kontak., Suryadi , Fakultas Teknik 2011
ukuran besar sampai kecil/halus, dilakukan dengan sanngan 
bertingkat (kasar, sedang, halus). 
Jenis saringan yang biasa digunakan antara lain ijuk, spoon, 
pasir, dll. Menurut konstruksinya saringan ada beberapa macam 
yaitu saringan miring, saringan pembawa, saringan sentrifugal, dan 
drum berputar. Berdasarkan kecepatannya penyanngan 
dikelompokan menjadi tiga yaitu filtrasi lambat (0,2-2 
liter/menit/ft2) , filtrasi cepat ( 4-8 liter/menit/ft2) , dan filtrasi sangat 
cepat ( 12-60 liter/menit/ft2) . 
Sistem aliran pada proses pengolahan air beragam. 
Penentuan aliran ditentukan berdasarkan pengotor yang akan 
disaring. Adapun sistem aliran tersebut antara lain aliran 
horizontal , aliran gravitasi, aliran dari bawah ke atas, dan aliran 
ganda. 
b. Sedimentasi 
Sedimentasi adalah pemisahan bagian padat dengan 
memanfaatkan gaya gravitasi sehingga bahan yang padat berada di 
dasar kolam pengendapan, sedangkan air murni di atas. Proses 
sedimentasi bisa terjadi bila air limbah mempunyai berat jenis 
lebih besar daripada air sehingga mudah tenggelam. Proses ini bisa 
terjadi langsung, tetapi ada pula yang memerlukan proses 
pendahuluan, seperti koagulasi atau reaksi kimia. 
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c. Absorpsi dan adsorpsi 
Absorpsi merupakan proses penyerapan bahan-bahan 
tertentu, sehingga air menjadi jemih karena zat-zat pengotor 
didalarnnya terikat oleh absorben. Adsorpsi merupakan 
penangkapan/pengikatan ion-ion bebas di dalam air oleh adsorben. 
Bahan yang umurn dipakai sebagai absorben yaitu karbon 
aktif Dengan menggunakannya sebagai penyaring cara ini cukup 
efektif untuk menghilangkan bau dan rasa, serta mengurangi 
warna. Sementara bahan yang urnurn dipakai sebagai adsorben 
adalah zeolit dan resin yang merupakan polimerisasi dari polihirik 
fenol dengan formaldehid. 
d. Elektrodialisis 
Merupakan proses pemisahan ion-ion yang terlarut dalam 
air dengan memberikan dua kutub listrik yang berlawanan dari arus 
searah. Ion positif akan bergerak ke arah katoda (kutub negatit), 
sedangkan ion negatife akan bergerak ke arah anoda (kutub 
positit). 
Pada kutub positif, IOn negatif akan melepaskan 
elektronnya sehingga menjadi molekul yang berbentuk gas ataupun 
padatan yang tidak larut dalam air. Hal ini memungkinkan 
terjadinya pengendapan (Kusnedi, 2010: 32). 
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2.5.2 Pengolahan Air Secara Kimia 
Pada pengolahan air secara kimia dilakukan penambahan 
bahan kimia yang bertujuan memperbaiki kualitas air. Pengolahan 
air secara kimia dapat dilakukan dengan penambahan NaCl atau 
NaOH (untuk normalisasi pH), penambahan koagulan 
(memecahkan zat padat yang terlarut dalam air) dan flokulasi 
(untuk menggumpalkan zat-zat pengotor). Selain itu juga bisa 
dengan cara aerasi (penangkapan 0 2 dari udara pada air olahan) 
dan penambahan desinfectan. 
2.5.3 Pengolahan Air Secara Biologi 
Dengan menggunakan bakteri aerob dan anaerob. 
Sementara cara yang paling konvensional dan dapat dilakukan 
dengan mudah adalah dengan cara mematikan mikroorganisme. 
Proses ini bisa dilakukan sekaligus dengan proses koagulasi 
ataupun melalui praktek sederhana dengan mendidihkan air hingga 
suhu 100°C (Kusnaedi, 2010: 34). 
2.6 Bahan Pengolahan Air 
Ada bermacam-macam bahan atau media yang bisa digunakan 
dalam proses pengolahan air. Kesesuaiaan terhadap fungsi dari bahan atau 
media menjadi faktor utama dalam pemilihan aplikasi yang akan 
diterapkan. Untuk itu diperlukan ketepatan dalam menganalisa bahan atau 
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media apa yang baik dalam mengatasi suatu permasalahan pada air yang 
akan di proses. Dengan pemilihan bahan atau media yang tepat maka bisa 
didapatkan hasil suatu proses yang efektif. 
Macam-macam bahan atau media yang umum digunakan dalam 
proses pengolahan air, antara lain : 
1. Karbon Aktif 
Fungsi : sebagai adsorben terhadap rasa, bau, dan senyawa-




: granula, bulat, pellet, bubuk, blok 
2. Pasir Kuarsa I Pasir Silika 
Fungsi : menghilangkan sifat fisik seperti kekeruhan atau 








4. Pasir Hitam 
Fungsi 
Warna 
: putih kusam 
: granula 
sebagai Ion exchanger dan adsorben dalam 
: hijau pucat 
: bongkahan batuan, pecahan batuan 
: sebagai penukar anion atau kation 
: hitam 
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Bentuk : granula 
5. Pasir Kalsit 
Fungsi : memperbaiki sifat fisik dan kimia air 
Wama : kuning, cokelat, pink, biru, lavender, hijau pucat, 
abu-abu, dan hi tam 
Bentuk : granula 
6. Resin 
Fungsi : menukar ion 
Wama : cenderung bening 
Bentuk : cmran 
7. Kaporit 
Fungsi : menukar ion 
Wama : putih 
Bentuk : bubuk 
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BABIII 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Pemilihan Proses Penelitian 
Proses penelitian ini terfokus pada proses filtrasi , absorpsi dan 
adsorpsi . Di mana proses-proses tersebut merupakan proses dasar dan 
utama dalam proses pemurnian air. Bahan-bahan yang digunakan (spon, 
zeolit, dan arang aktif) cenderung leb ih mudah didapat dan ekonomis, 
serta pengerjaannya relatif mudah. 
3.2 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain : 
1. Metode Observasi 
Adalah metode pengumpulan data yang ditempuh dengan 
cara mengadakan pengamatan secara langsung terhadap obyek 
pengamatan di perumahan Taman Rahayu Regency II, sehingga 
dapat mengetahui situasi dan kondisinya. 
2. Metode Literatur 
Adalah metode pengurnpulan data yang ditempuh dengan 
cara mempelajari dan membaca literatur yang erat kaitannya 
dengan topik penelitian. 
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3. Metode Sampling 
Adalah metode pengumpulan data yang ditempuh dengan 
cara pengambilan contoh dari beberapa obyek. 
4. Metode Analisa 
Adalah metode pengumpulan data yang ditempuh dengan 
cara melakukan beberapa teknik perlakuan terhadap sampel. 
3.3 Konsep Proses Pengolahan Dalam Penelitian 
-----..o------._><J ·~ ·~ E-3 "' ·~~ 1 





Gambar 3.1 Diagram Alir Rangkaian Filter Dengan Zeolit 
Keterangan gambar 3.1 : 
E-1 : pump centifugal E-6 : HF spon 01 mikron 
E-2 : open tank E-7 : open tank 
E-3: pump in line V -1 : kran inlet 
E-4: HF spon 05 mikron V -2 : kran outlet 
E-5: HF zeolit 
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Gambar 3.2 Diagram Alir Rangkaian Filter Dengan Arang Aktif 
Keterangan gam bar 3.2 : 
E-1 : pump centifugal E-6 : HF spon 01 rnikron 
E-2: open tank E-7 :open tank 
E-3: pump in line V-1 : kran inlet 
E-4: HF spon 05 rnikron V-2 : kran outlet 
E-5: HF arang aktif 
• 
t--o ·g @ @~~-·~ P-17 ,_, l E·J 
,., E-5 E-6 E·7 
rEI E·2 , .. 
Gambar 3.3 Diagram Alir Rangkaian Filter Dengan Zeolit Dan Arang Aktif 
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Keterangan gambar 3.3 : 
E-1 : pump centrifugal E-6 : HF arang aktif 
E-2 : open tank E-7 : HF spon 0 I mikron 
E-3: pump in line E-8 :open tank 
E-4: HF spon 05 mikron V-2 : kran inlet 
E-5 : HF zeolit V-2 : kran outlet 
3.4 Pemilihan Parameter Pengamatan 
Tidak semua parameter dilakukan pengujian dalam penelitian ini . 
Faktor ketersediaan sarana dan hasil uji pada kondisi awal menjadi 
pertimbangan utama dalam pemilihan. Adapun parameter pengujian pada 
penelitian ini, antara lain : 
3.4.1 Analisa Warna 
Wama termasuk dalam parameter kualitas estetika. Wama 
a1r minum yang baik adalah bening (tidak berwama). Dalam 
Permenkes No.492 standar untuk pengukuran wama yaitu max.l5 
PtCo. 
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3.4.2 Analisa TSS 
Kekeruhan erat sekali hubungannya dengan kadar zat 
tersuspensi, karena kekeruhan pada air memang disebabkan oleh 
adanya zat-zat tersuspensi yang ada dalam air tersebut. 
Konsentrasinya dalam air max.15 mg/L (referensi : Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2005 Tentang 
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum). 
3.4.3 Analisa TDS 
Analisa Total Dissolved Solids (TDS) merupakan 
pengukuran terhadap keseluruhan molekul, ion atau mikro granular 
suspended form yang ada dalam larutan (baik anorganik maupun 
organik). Semakin besar nilai TDS berarti semakin banyak 
kandungan (organik maupun anorganik) dalam air. 
Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
No. 492/Menkes/Per/IV /2010, TDS termasuk dalam parameter 
fisik yang tidak berhubungan langsung dengan kesehatan. 
3.4.4 Analisa pH 
pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk 
menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki suatu 
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larutan. pH didefinisikan sebagai kologaritma ion hydrogen (H+) 
yang terlarut. Semakin kecil angka pH (0-14) yang ditunjukan pada 
sebuah pengukuran berarti larutan tersebut bersifat asarn, dan 
sebaliknya jika semakin besar berarti semakin basa (secara umum 
pH = 7 dianggap sebagai pH netral). 
Untuk air minum misalnya, dengan pH yang terlalu rendah 
akan memberikan rasa pahit atau asarn, sementara jika terlalu 
tinggi akan berasa tidak enak (kentalllicin). Secara estetika 
idealnya air yang baik memiliki pH netral (6,5-8,5) sehingga layak 
untuk dikonsumsi . 
Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
No. 492/Menkes/Per/IV/2010, pH termasuk dalam parameter 
kimiawi yang tidak berhubungan langsung dengan kesehatan. 
3.4.5 Analisa Besi (Fe) 
Kehadiran besi dalarn air konsumsi dapat menimbulkan 
permasalahan seperti bekas karat pada pakaian dan porselin, 
meninggalkan noda pada bak mandi, juga menimbulkan rasa dan 
aroma yang tidak enak pada air minum. 
Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
No. 492/Menkes/Per/ lV /2010, besi temasuk dalam parameter 
kimiawi yang tidak berhubungan langsung dengan kesehatan. 
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3.4.6 Analisa Bakteri E.Coli 
Escherichia coli (E.Coli) adalah salah satu jenis bakteri 
yang secara normal hidup dalam saluran pencernaan baik manusia 
maupun hewan yang sehat. Tak jarang bakteri ini juga ditemukan 
pada kotoran manusia maupun hewan. Terhadap kesehatan 
manusia bakteri ini dapat menyebabkan penyakit diare. 
Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
No. 492/Menkes/Per/IV/2010, E.Coli temasuk dalam parameter 
mikrobiologi yang berhubungan langsung dengan kesehatan. 
3.4. 7 Ana lisa Bakteri Coliform 
Sarna halnya dengan bakteri E.Coli, keberadaan bakteri 
coliform menjadi indikasi suatu kondisi yang kotor atau tidak 
sehat. Selain itu bakteri ini juga berbahaya terhadap kesehatan 
manusia karena dapat menyebabkan diare. 
Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
No. 492/Menkes/Per/IV/2010, E.Coli temasuk dalam parameter 
mikrobiologi yang berhubungan langsung dengan kesehatan. 
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3.5 Flow Diagram Proses Penelitian 
3.5.1 Pelaksanaan Penelitian 
lnformasi 
Media .J.. 
Survey ---- ----- --- · Perizinan Lokasi 
I 
Literaur i 1 
Ana lisa 
sample awal 1 
* Hipotesa 




lnstalasi Trial alat 
I 
Pengamatan 




dan Penarikan foe 
Peraturan 





Gambar 3.4 Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian 
Filtrasi kontak., Suryadi , Fakultas Teknik 2011
35 
3.5.2 Pengamatan Dan Pengujian Sampel 
Air Tanah 
~ 







Gambar 3.5 Diagram Alir Pengamatan dan Pengujian Sampel 
3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.6.1 Lokasi 
Penelitian dilakuk.an di daerah perumahan Taman Rahayu 
Regency II Blok Dl RT05/07, Kel. Taman Rahayu, Kec. Setu, 
Bekasi. 
Ditinjau dari topografinya, Kecamatan Setu termasuk 
dataran rendah dengan ketinggian rata-rata 20 meter di atas 
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permukaan laut. Berdasarkan pemanfaatan ruang pada tahun 2006, 
sebanyak 45% luas wilayah Kecamatan Setu merupakan 
permukiman yang didominasi permukiman perdesaan. Kecamatan 
setu masih didominasi oleh kawasan pertanian, dengan 30% 
pertanian lahan basah dan 21% pertanian lahan kering. Di sisi lain, 
luas kawasan peruntukkan industri hanya terbatas 4% pada 
Kecamatan Setu. 
Dilihat berdasarkan kondisi hidrologi, Kab. Bekasi 
dikelompokkan menjadi tiga kondisi yaitu : 
1 . Air tanah yang teri ntrusi air laut 
2. Air tanah dalam 
3. Air tanah dangkal 
Sekitar 19.745 Ha (15 ,5%) dari luas lahan di Kabupaten 
bekasi memiliki air tanah yang terintrusi air !aut, terutama pada 
Kecamatan Muaragembong dan Tarumajaya. Luas wilayah yang 
memiliki air tanah dalam seluas 25.605 Ha (20,1 %) dan luas 
wilayah yang memiliki air tanah dangkal seluas 82.038 Ha (64,4 
%). Adanya beberapa sungai yang melewati wilayah Kabupaten 
Bekasi merupakan potensi sebagai sumber air untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Di Kabupaten Bekasi terdapat enam belas 
aliran sungai besar dengan Iebar berkisar antara 3 sampai 80 meter, 
yaitu sebagai berikut Sungai Citarum, Sungai Bekasi, Sungai 
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Cikarang, Sungai Ciherang, Sungai Belencong, Sungai jambe, 
Sungai Sadang, Sungai Cikedokan, Sungai Ulu, Sungai 
Cilemahabang, Sungai Cibeet, Sungai Cipamingkis, Sungai 
Siluman, Sungai Serengseng, Sungai Sepak dan Sungai Jaeran. 
Selain itu, terdapat 13 situ yang tersebar di beberapa 
kecamatan dengan luas total 3 Ha sampai 40 Ha, yaitu Situ Tegal 
Abidin, Bojongmangu, Bungur, Ceper, Cipagadungan, Cipalahar, 
Ciantra, Taman, Burangkeng, Liang Maung, Cibeureum, Cilengsir, 
dan Binong. Saat ini kebutuhan air di Kabupaten Bekasi dipenuhi 
dari 2 (dua) sumber, yaitu air tanah dan air permukaan. Air tanah 
dimanfaatkan untuk pemukiman dan sebagian industri. Kondisi air 
tanah yang ada di wilayah Kabupaten Bekasi sebagian besar 
merupakan air tanah dangkal yang berada pada kedalaman 5 - 25 
meter dari permukaan tanah, sedangkan air tanah dalam pada 
urnurnnya didapat pada kedalaman antara 90 - 200 meter. Air 
permukaan, seperti sungai, dimanfaatkan oleh PDAM untuk 
disalurkan kepada konsurnennya, baik permukiman maupun 
industri. 
Desa Taman Rahayu sendiri hanya berjarak sekitar 200 
meter dari zona 3 TPA Bantar Gebang, dengan jumlah penduduk 
3.538 kepala keluarga. 
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Sejak TP A Bantar Gebang beroperasi, mereka menanggung 
resiko buruk akibat sampah. Di antaranya, air tanah tidak layak 
konsurnsi karena terce mar air I indi, dan penyakit pemapasan. 
Dampak negatif terhadap kesehatan warga itu diketahui 
berdasarkan uji laboratorium Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten 
Bekasi Nomor 24/LABKF/XI/2008, dan hasil survei Puskesmas 
setempat (Tempo Interaktif, 2008). 
Analisa dilakukan di beberapa tempat yakni Lab. PT 
Indofarma Tbk, Lab. PT Saritama Food Processing, dan Handheld 
( di tern pat). 
3.6.2 Waktu 
Penelitian berlangsung mulai dari 19 Maret 2011 sampai 
dengan 9 Juli 20 I 1. 
3. 7 Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam penelitian, antara lain : 
a. Air sumur d. Spon 1 mikron 
b. Arang aktif e. Spon 5 mikron 
c. Zeolit 
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Dalam penelitian ini arang aktif digunakan sebagai media 
penyaring (dalam bentuk granul) untuk menyerap zat-zat yang terkandung 
dalam air baik organik maupun anorganik. 
Biasanya arang aktif dibuat dari material berupa arang batok 
kelapa, batu bara, kayu ataupun bahan lainnya yang dibakar dengan suhu 
tinggi hingga menjadi arang. Pengaktifan dilakukan dengan memakai gas 
pengoksidasi seperti udara steam atau karbondioksida, dan karbonasi 
bahan baku memakai chemical agent seperti seng klorida atau phosphoric 
acid. 
Hanya dengan 1 gram karbon aktif, akan didapat suatu material 
yang memiliki perluasan kira-kira sebesar 500m3(Kusnaedi, 2010). 
Media atau bahan penyanng lainnya dalam penelitian ini 
digunakan zeolit (M/2nO.Al203 .ySi02.wH20). Zeolit adalah Krista! 
alumino silikat dari elemen grup IA dan IIA, seperti natrium, kalium, 
magnesium, dan kalsium. 
Keberadaan atom aluminium secara keseluruhan akan 
menyebabkan zeolit mampu memiliki muatan negatife, yang kemudian 
dapat digunakan untuk mengikat kation-kation seperti besi (Fe), mangan 
(Mn), atau magnesium (Mg). Selain itu zeolit juga bisa digunakan sebagai 
molecular mesh karena memiliki pori-pori berukuran molekuler sehingga 
mampu memisahkan molekul dengan ukuran tertentu. 
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Fungsi lain dari zeolit yaitu sebagai ion exchanger, dimana zeolit 
mudah melepas dan diganti dengan kation lainnya. Misalnya zeolit 
melepas natrium dan digantikan dengan mengikatkalsium atau 
magnes1um. 
3.8 Alat-alat Yang Digunakan 
3.8.1 Alat Penjernih 
Alat penjemih yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain : 
a) Pipa PVC Y4" 
b) Pipa PVC 1/ 2" 
c) Kran 12" 
d) Housing filter (HF) I 0" 
e) Cartridge filter I 0" 
f) Seal tape 
g) Lem PVC 
h) Pompa air (25 watt, I300 liter/jam) 
i) Selang plastik diameter I ,5 em 
j) Ember 
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Pada penelitian ini kegunaan dari housing filter adalah 
untuk menempatkan cartridge filter (katrid filter) yang mana dalam 
proses penyaringan air maka cartridge filter tidak dapat berdiri 
sendiri sehingga diperlukan housingfilter sebagai rumahnya. 
Fungsi dari cartridge filter sendiri adalah sebagai wadah 
untuk menempatkan media/bahan penyaring (zeolit dan arang 
aktif). 
3.8.2 Alat-alat Untuk Analisa 
A. Warna 
Spektrofotometer HACH-DR2800 
B. Total Suspendid Solid (TSS) 
Spektrofotometer HACH-DR2800 
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F. Mikrobiologi 




f. Neraca analitik 
g. Pipet ukur 10 ml 
h. Petri dish 
I. Erlenmeyer 
J. Bulp 
k. Lampu spiritus 
I. Coloni counter 
m. Tabung reaksi bertutup 
3.9 Model Rancangan Penelitian 
Model rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial , yang terdiri dari kombinasi 3 
(tiga) faktor perlakuan dan setiap faktor terdiri dari 3 (tiga) taraf perlakuan 
dengan ulangan sebanyak 2 (dua) kali. 
1. Susunan A (Z+Aa) ~ spon 05 mikron: karbon aktif (500 gram): spon 
01 mikron 
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Dengan 2 taraf perlakuan kecepatan aliran air masuk yaitu V 1 dan 
V 2 dari tangki air sumur ke alat penjemih. 
a. Pada kecepatan alir V 1 = valve di buka (putar) 30°. 
b. Pada kecepatan alir V2 = valve di buka (putar) 60°. 
c. Pada kecepatan alir V3 =valve di buka (putar) 90°. 
2. Susunan B (Aa) ~ spon 05 mikron : zeolit (500 gram) spon 01 
mikron 
Dengan 3 taraf perlakuan kecepatan aliran air masuk yaitu V 1 dan 
V 2 dari tangki air sumur ke alat penjernih. 
a. Pada kecepatan alir V 1 = valve di buka (putar) 30°. 
b. Pada kecepatan alir V2 = valve di buka (putar) 60°. 
c. Pada kecepatan alir V3 = valve di buka (putar) 90°. 
3. Susunan C (Z) ~ spon 05 mikron : karbon aktif (500 gram) : zeolit 
(500 gram): spon 01 mikron 
Dengan 3 taraf perlakuan kecepatan aliran air masuk yaitu V 1 dan 
V 2 dari tangki air sumur ke alat penjernih. 
a. Pada kecepatan alir V1 = valve di buka (putar) 30°. 
b. Pada kecepatan alir V2 = valve di buka (putar) 60°. 
c. Pada kecepatan alir V3 = valve di buka (putar) 90°. 
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Pengambilan sampel air dilakukan setelah air benar-benar jemih 
keluar dari alat penjemih tersebut dan dilakukan dengan alat pengambil 
contoh air dan sampel air harus mewakili setiap air yang keluar dari alat 
penjemih tersebut. Sampel air yang di ambil kemudian diwadahkan dalam 
2 botol sampel untuk keperluan pengamatan dan analisa laboratorium. 





e. Besi (Fe) 
f. E. Coli 
g. Coliform 
Hasil pemeriksaan kemudian dibandingkan dengan standar 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 
492/Menkes/Per/IV /2010 (tentang persyaratan kualitas air minum). 
3.10 Persiapan Penelitian 
Prosedur persiapan penelitian yang dilakukan sebagai berikut : 
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3.10.1 Persiapan media 
1. Lakukan pencucian pada media yang akan digunakan hingga 
bersih. 
2. Masukan media yang telah dicuci kedalam wadah tabung. 
3. Kemudian masukan masing-masih wadah tabung kedalam 
housing filter yang telah tersedia. 
3.10.2 Persiapan filtrasi 
a. Ember penampung di 1s1 dengan cara memompakan air dari 
tanah melalui kran. 
b. Kemudian air tersebut disedot dengan pompa in-line untuk 
kemudian dialirkan melewati rangkaian alat. 
c. Buka kran out-put pada rangkaian untuk mengeluarkan hasil. 
d. Selanjutya hasil filtrasi ditampung pada wadah. 
e. Pengambilan sampel air dilakukan dari wadah hasil filtrasi 
untuk kemudian dilakukan test/pengujian. 
3.11 Pelaksanaan Penelitian 
Pada pelaksanaan penelitian laju kecepatan air masuk-keluar dari 
alat penjernih air adalah sebagai berikut : 
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1. Susunan A (Z+Aa) ~ spon 05 mikron: karbon aktif (500 gram) : spon 
01 mikron 
a. Dengan membuka kran sebesar sudut 30°, didapat kecepatan alir 
masuk sebesar 1.14 liter/menit dan kecepatan alir keluar dari alat 
penjemih sebesar 0.63 liter/menit. 
b. Dengan membuka kran sebesar sudut 60°, didapat kecepatan alir 
masuk sebesar 4.14 liter/menit dan kecepatan alir keluar dari alat 
penjernih sebesar 2.52 liter/menit. 
c. Dengan membuka kran sebesar sudut 90°, didapat kecepatan alir 
masuk sebesar 7.14 liter/menit dan kecepatan alir keluar dari alat 
penjernih sebesar 4.76 liter/menit. 
2. Susunan B (Aa) ~ spon 05 mikron zeolit (500 gram) spon 01 
mikron 
a. Dengan membuka kran sebesar sudut 30°, didapat kecepatan alir 
masuk sebesar 1.52 liter/menit dan kecepatan alir keluar dari alat 
penjernih sebesar 0.88 liter/menit. 
b. Dengan membuka kran sebesar sudut 60°, didapat kecepatan alir 
masuk sebesar 5.04 liter/menit dan kecepatan alir keluar dari alat 
penjernih sebesar 2.96 liter/menit. 
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c. Dengan membuka kran sebesar sudut 90°, didapat kecepatan alir 
masuk sebesar 8.33 liter/menit dan kecepatan alir keluar dari alat 
penjemih sebesar 5.17 liter/menit. 
3. Susunan C (Z) ~ spon 05 mikron : karbon aktif (500 gram) : zeolit 
(500 gram): spon 01 mikron 
a. Dengan membuka kran sebesar sudut 30°, didapat kecepatan alir 
masuk sebesar 1.97 liter/menit dan kecepatan alir keluar dari alat 
penjernih sebesar 1.13 liter/menit. 
b. Dengan membuka kran sebesar sudut 60°, didapat kecepatan alir 
masuk sebesar 6.06 liter/menit dan kecepatan alir keluar dari alat 
penjernih sebesar 3.41 liter/menit. 
c. Dengan membuka kran sebesar sudut 90°, didapat kecepatan alir 
masuk sebesar 9.68 liter/menit dan kecepatan alir keluar dari alat 
penjemih sebesar 5.56 liter/menit. 
Penentuan kecepatan alir dilakukan pada saat aliran fluida 
berlangsung secara konstan. Kecepatan alir yang terlalu tinggi dapat 
merusak susunan kerapatan media dalam housing filter sehingga 
menghasilkan jarak antar pertikel (untuk zeolit dan atau arang) yang 
akhimya dapat mengurangi efektifitas filtrasi kontak. 
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3.12 Pengamatan Paramater 
3.12.1 Warna 
Analisa warna dilakukan dengan menggunakan 
spektrofotometer HACH-DR2800. 
1. Masukan aquadest kedalam cuvet sebanyak 10 ml sebagai 
perbandingan awal. 
2. Lalu cuvet tersebut diletakkan spectrometer. 
3. Pada display spektrofotometer pilih menu "COLOUR" dan 
tekan "Zero" 
4. Kemudian keluarkan cuvet yang berisi aquadest dari dalam 
spektrofotometer. 
5. lsi cuvet diganti dengan sampel (1 0 ml) yang akan di analisa. 
6. Masukan kembali cuvet kedalam spektrofotometer dan tekan 
"READ", maka hasil analisa COLOUR akan langsung terbaca 
pada display secara otomatis dalam satuan PtCo. 
3.12.2 TSS 
Analisa TSS dilakukan dengan menggunakan 
spektrofotometer HACH-DR2800. 
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1. Masukan aquadest kedalam cuvet sebanyak 1 0 ml sebagai 
perbandingan awal. 
2. Lalu cuvet tersebut diletakkan spectrometer. 
3. Pada display spektrofotometer pilih menu "TSS" dan tekan 
"Zero" . 
4. Kemudian keluarkan cuvet yang berisi aquadest dari dalam 
spektrofotometer. 
5. lsi cuvet diganti dengan sampel (10 ml) yang akan di analisa. 
6. Masukan kembali cuvet kedalam spektrofotometer dan tekan 
"READ", maka hasil analisa TSS akan langsung terbaca pada 
display secara otomatis. 
3.12.3 TDS 
Pengujian dilakukan menggunakan handheld TDS-meter. 
1. Arnbil sampel secukupnya (± 200 ml) . 
2. Kemudian masukan dalam beakerglass 250 mi. 
3. Nyalakan alat ke posisi "ON" hingga pada display terlihat 
angka "000". 
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3.12.4 pH 
4. Celupkan ujung kepala alat ke dalam beakerglass berisi 
sam pel. 
5. Setelah angka pembacaan muncul tekan "HOLD". 
6. Catat angka yang tertera pada display sebagai data TDS. 
1. Ambil sampel secukupnya (± 200 ml). 
2. Kemudian masukan dalam beakerglass 250 ml. 
3. Nyalakan aiat dengan menekan tomboi "ON". 
4. Lakukan kalibrasi alat dengan tiga larutan buffer (pH 4, pH 
7, dan pH 10). 
5. Tekan tombol "Cal". 
6. Celupkan elektroda kedalam buffer pH 4, tunggu hingga 
muncul "READY" pada layar, kemudian tekan "ENTER". 
7. Celupkan elektroda kedalam buffer pH 7, tunggu hingga 
muncul "READY" pada layar, kemudian tekan "ENTER". 
8. Celupkan elektroda kedalam buffer pH l 0, tunggu hingga 
muncul "READY" pada layar, kemudian tekan "ENTER". 
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9. Celupkan elektroda kedalam beakerglass berisi sampel , 
tunggu hingga angka tidak bergerak. 
10. Catat angka pada layar sebagai data. 
3.12.5 Besi (Fe) 
1. Di siapkan 100 ml sampel air yang akan diuji , lalu disaring 
secara duplo dengan saringan membran berpori 0,45 !liD. 
2. Sampel uji dimasukkan kedalam tabung reaksi 50 mL 
dikocok lalu dimasukkan ke gelas piala 100 mL. 
3. Di tambahkan 5 mL HN03 pekat dan dipanaskan dengan 
perlahan-lahan sampai sisa volumenya 15-20 mL. 
4. Di tambahkan lagi 5 ml HN03 pekat, kemudian ditutup 
gelas piala dengan kaca arloji dan dipanaskan lagi. 
5. Penambahan asam dan pemanasan dilanjutkan sampm 
semua logam larut, yang terlihat dari warna endapan dalam 
sampel uji menjadi agak putihatau jemih. 
6. Kemudian ditambahkan lagi 2 mL HN03 pekat dan 
dipanaskan kira-kira 10 menit kemudian kaca arloji dibilas 
dan air bilasannya dimasukkan ke dalam gelas piala. 
7. Di pindahkan sampel uji masing-masing kedalam labu ukur 
50 mL yang telah berisi 12,5 mL larutan CaC03 dan 
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ditambahkan air suling sampai tepat pada tanda 50 mL lalu 
dituang ke dalam tabung reaksi . 
8. Di masukkan larutan logam Fe 1,0 gr kedalam labu uk:ur 
100 mL dan ditambahkan air suling sampai pada 50 mL. 
9. Di masukkan dengan pipet 2, 4, 6, 8 dan 10 mL larutan 
induk: besi masing-masing ke dalam labu uk:ur 1000 mL dan 
tambahkan air suling sehingga diperoleh kadar besi 2, 4, 6, 
8 dan 1 0 mg/L. 
10. Larutan baku terse but dimasukkan ke dalam tabung reaksi 
secara duplo sebanyak 20 mL. 
11. Setiap sampel diisapkan satu persatu ke dalam alat SSA 
melalui pipa kapiler. 
12. Kemudian dicatat serapan masuknya, lalu untuk 
mendapatkan kadar besi digunakan kurva kalibrasi. 
3.12.6 E.Coli 
Pemeriksaan dilakukan dengan media agar chromocult, 
dengan identifikasi lingkaran bulat berwarna biru sebagai 
keberadaannya pada media agar. 
a. Peralatan 
a. Lakukan sterilisasi kering terhadap erlenmeyer 500 ml dan 
petridish ( dengan oven suhu 180°C, selama 2 jam). 
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b. Kemudian didinginkan hingga suhu ruang. 
b. Preparasi sampel 
a. Ambil sampel secara aseptis dan masukan kedalam 
Erlenmeyer yang sudah disterilkan. 
b. Simpan untuk sementara waktu dalam lemari pendingin. 
c. Persiapan media 
a. Timbang media agar chromocult sebanyak 4 gram, 
masukan dalam Erlenmeyer 250 mi. 
b. Larutkan dengan aquadest sebanyak 400 ml. 
c. Lakukan steri I isasi basah ( dengan autoclave, pada suhu 
121 °C tekanan 1 atm selama 15 men it). 
d. Kemudian turunkan suhunya hingga 45-50°C dalam oven. 
d. Proses analisa 
a. Sampel dikeluarkan dari Iemari pendingin, dan tunggu 
hingga kondisi mencapai suhu ruang. 
b. Pipet sampel sebanyak 1 ml dan masukan kedalam 
petri dish. 
c. Tuangkan agar kedalam petridish sebanyak 12 ml , 
homogenkan. 
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d. Setelah campuran agar dan sampel mengeras pindahkan 
kedalam inkubator suhu 36°C selama 2 hari . 
e. Lakukan pembacaan pada media dengan menggunakan 
coloni counter. 
3.12. 7 Coliform 
Pemeriksaan dilakukan dengan media agar chromocult, 
dengan identifikasi lingkaran bulat berwama merah jelas (merah 
darah) sebagai keberadaannya pada media agar. 
/ . Peralatan 
a. Lakukan sterilisasi kering terhadap erlenmeyer 500 ml dan 
petri dish ( dengan oven suhu 180°C, selama 2 jam). 
b. Kemudian didinginkan hingga suhu ruang. 
2. Preparasi sampel 
a. Ambil sampel secara aseptis dan masukan kedalam 
Erlenmeyer yang sudah disterilkan. 
b. Simpan untuk sementara waktu dalam lemari pendingin. 
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3. Persiapan media 
a. Timbang media agar chromocult sebanyak 4 gram, 
masukan dalam Erlenmeyer 250 mi. 
b. Larutkan dengan aquadest sebanyak 400 ml. 
c. Lakukan sterilisasi basah (dengan autoclave, pada suhu 
121°C tekanan 1 atm selama 15 menit). 
d. Kemudian turunkan suhunya hingga 45-50°C dalam oven. 
4. Proses analisa 
a. Sampel dikeluarkan dari lemari pendingin, dan tunggu 
hingga kondisi mencapai suhu ruang. 
b. Pipet sarnpel sebanyak 1 ml dan masukan kedalarn 
petri dish. 
c. Tuangkan agar kedalam petridish sebanyak 12 ml, 
homogenkan. 
d. Setelah campuran agar dan sampel mengeras pindahkan 
kedalam inkubator suhu 36°C selama 2 hari. 
e. Lakukan pembacaan pada media dengan menggunakan 
coloni counter. 
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BABIV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kualitas Sumber Air 
Kualitas air sebelum proses penjernihan : 
Tabel 4. 1 Kualitas air sebelum proses 
Hasil Analisa 
No 
Parameter Ulangan Stan dar 
Uji Rata-rata 
I II III 
1 
Warna 
64 64 64 64 < 50 PtCo 
(PtCo) 
2 TSS (mgiL) 9 10 8 8 < 15 mgiL 
3 TDS (mgiL) 83 84 85 84 < 500 mgiL 
4 pH 8 8 8 8 6.5-8.5 
5 
Unsur besi 
0.33 0.30 0.30 0.31 < 0.3 mgiL 
(mgiL) 
6 Total E.Coli 2 2 2 2 0 I 1 OOml sampel 
7 
Total 
153 158 154 155 0 I 1 OOml sam pel 
Coliform 
Perhitungan 
Rata-rata ( ulangan 1 + ulangan 2 + ulangan 3 ) 
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Dari hasil di atas diketahui bahwa berdasarkan Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia No.492/MENKES/PER/IV /2010 Tentang 
Persyaratan Kualitas Air Minurn beberapa parameter (wama, besi, E.Coli, 
dan Coliform) melebihi nilai standar yang diperbolehkan dan beberapa 
(pH, TSS, dan TDS) berada dalam batas standar. 
Latar belakang awal mulanya penggunaan tanah di daerah sekitar 
menjadi faktor utama terhadap tingginya kadar besi, cemaran bakteri 
E.Coli,serta cemaran bakteri Coliform. Di mana dahulu lahan digunakan 
untuk persawahan dan lingkungan sekitar juga dijadikan tempat 
pembuangan akhir sampah dari berbagai kota. 
Tabel 4.2 Laj u Alir 
Hasil Analisa Laju Alir (L/min) 
No. Valve 
Z+Aa A a z 
1 Buka kran 30° (v1) 0.63 2.52 4.76 
2 Buka kran 60° (v2) 0.88 2.96 5.1 7 








Z+Aa A a z 
Grafik 4 .1 Laju Alir Pada Ketiga Media 
57 
Filtrasi kontak., Suryadi , Fakultas Teknik 2011
Dari tabel di atas diketahui bahwa posisi buka kran dan kerapatan 
massa media mempengaruhi besar kecilnya kecepatan aliran yang 
dihasilkan. Tampak pengaruh susunan ganda housing filter dan kerapatan 
yang tinggi pada susunan catridge yang berisi karbon aktif, sehingga 
memberikan hambatan lebih di banding jika menggunakan single housing 
filler. 
Menurut Susilowati (1997), semakin kecil ukuran butiran maka 
luas permukaannya akan semakin besar. Dalam hal ini rongga yang 
tercipta antar susunan media menjadi penentu hambatan yang tercipta. 
Terlihat bahwa pada media Z dengan buka kran 90° memiliki 
kecepatan alir tertinggi yaitu 5.56 L/min. Hal dipengaruhi oleh banyaknya 
rongga-rongga yang tercipta pada susunan media dalam catridge serta 
kuatnya dorongan yang dihasilkan oleh pompa. Sedangkan media Z+Aa 
dengan buka kran 30° memiliki kecepatan alir terendah yaitu 0.63 L/min. 
4.2 Kualitas Air Setelah Perlakuan 
Dari basil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa beda 
susunan dan kecepatan alir cukup memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap air yang dihasilkan. 
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4.2.1 Warna 
Kualitas atr setelah melewati alat penjernih terhadap 
parameter warna dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.3 Analisa warna dalam air setelah perlakuan 
Hasil Analisa warna (PtCo) 
No. Kecepatan Alir Stan dar 
Z+Aa A a z 
1 Buka kran 30° (vl) 42 47 49 
2 Buka kran 60° (v2) 46 51 54 < 50 Pt.Co 
3 Buka kran 90° (v3) 53 55 56 
Efektifitas pada proses penurunan warna dapat di lihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.4 Efektifitas penurunan warna dalam air 
Kecepatan Hasil Analisa warna (PtCo) Persentase Efektivitas 
No. 
Alir Awal vl v2 v3 v1 v2 v3 
1 Z+Aa 64 42 46 53 34.38 28.13 17.19 
2 A a 64 47 51 55 26.56 20.3 1 14.06 
3 z 64 49 54 56 23.44 15.63 12.5 
Perhitungan: 
%30° = [ (warna 30°- warnaawal ) I warna awal] X 100% 
% 60° = [ ( warna 60 ° - warna awal ) I warna awal ] x 1 00% 
% 90° = [ ( wama 90 ° - warn a awal ) I warna awal ] x 1 00% 
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Z+Aa A a z 
Grafik 4.2 Efektifitas Penurunan Warna 
Dari data di atas diketahui bahwa dengan proses filtrasi 
yang dilakukan dapat menurunkan nilai warna dalam air. Dalam 
hal ini media arang aktif berperan mengurangi warna (Kusnaedi : 
201 0). Khusus pada media Z, pencapaian yang didapat berasal dari 
aktifitas zeolit yang mengikat besi. Di mana kemungkinan besar 
warna yang ada merupakan hasil dari kontaminasi besi. 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penurunan warna 
pada sample bisa mencapai 34.38% pada media Z+Aa dengan 
kecepatan alir 0.63 L/min. Sedangkan pencapaian penurunan 
terendah yaitu 12.5% pada media Z dengan kecepatan alir 5.56 
L/min. 
4.2.2 TSS 
Kualitas a1r setelah melewati alat penjernih terhadap 
parameter TSS dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.5 Kandungan TSS dalam air setelah perlakuan 
Hasil Analisa TSS (mgiL) 
No. Kecepatan Alir 
Stan dar 
Z+Aa A a z 
1 Buka kran 30° (v1) 
6 6 6 
< 15 mg/L 
7 8 6 
2 Buka kran 60° (v2) 
,.., 
Buka kran 90° (v3) 8 8 7 -' 
Efektifitas pada proses penurunan TSS dapat dilihat pada 
tabel berikut : 











Awal v1 v2 v3 v1 
9 6 8 8 33.33 
9 6 7 8 33.33 
9 6 6 7 33.33 
Perhitungan: 
% 30° = [ (TSS 30°- TSS awal) I TSS awal] x 100% 
% 60° = [ (TSS 60° - TSS awal) I TSS awal] X 100% 
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Z+Aa A a z 
Grafik 4.3 Efektifitas Penurunan TSS 
Dari data di atas diketahui bahwa dengan proses filtrasi 
yang dilakukan dapat menurunkan nilai TSS dalam air. 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penurunan TSS pada 
sample bisa mencapai 33.33% pada media Z+Aa kecepatan 0.63 
Llmin, media Aa kecepatan 0.88 Llmin, serta media Z kecepatan 
1.13 dan 3.41 Lim in. Sedangkan pencapaian penurunan terendah 
yaitu 11.11% pada media Aa kecepatan 5.17 mediaL/min, serta 
pada media Z+Aa kecepatan 2.52 dan 4.76 Llmin. 
Dalam hal ini kerapatan media filter dan kecepatan laju alir 
menentukan besamya efektifitas hambatan terhadap TSS. Di mana 
semakin besar luas permukaan maka kerapatan akan semakin 
tinggi (Susilowati : 1997). 
Besamya pencapman penurunan sebesar 33.33% 
dikarenakan penyaringan dilakukan melalui 4 proses dan tekanan 
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yang diperoleh dari pompa tidak terlalu besar sehingga mampu 
menahan padatan tersuspensi lebih maksimal. 
4.2.3 TDS 
Kualitas air setelah melewati alat penjernih terhadap 
parameter TDS dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabe14.7 Kandungan TDS dalam air setelah perlakuan 
Hasil Analisa TDS (mg/L) 
No. Kecepatan Alir Standar 
Z+Aa A a z 
I Buka kran 30° (vl) 60.5 62 68.5 
2 Buka kran 60° (v2) 63.5 64.5 71.5 
< 500 
mg/L 
3 Buka kran 90° (v3) 67 68 74.5 
Efektifitas pada proses penurunan TDS dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabe l 4.8 Efektivitas penurunan T DS dalam air 
Kecepatan Hasil Analisa TDS (mg/L) Persentase Efektivitas (%) 
No. 
Alir Awal v1 v2 v3 v1 v2 v3 
1 Z+Aa 84 60.5 63.5 67 27.98 24.41 20.24 
2 A a 84 62 64.5 68 26.19 23.21 19.05 
3 z 84 68.5 71.5 74.5 18.45 14.88 11 .31 
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Perhitungan: 
% 30° = [ (TDS 30°- TDS awal) I TDS awal] x 100% 
%60° = [ (TDS 60°- TDS awal) I TDS awal] x 100% 
%90° = [ (TDS 90°- TDS awal ) I TDS awal] x 100% 
Z+Aa A a z 
Grafik 4.4 Efektifitas Penurunan TDS 
Dari data di atas diketahui bahwa dengan proses filtrasi 
yang dilakukan dapat menurunkan nilai TDS dalam air. 
Dalam hal ini penggunaan media arang aktif sangat efektif 
dalam menyerap zat terlarut dalam air, baik organik maupun 
anorganik (Kusnaedi 201 0). Selain itu semakin luas 
permukaannya maka proses kontak akan semakin efektif 
(Susilowati : 1997). 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penurunan TDS pada 
sample bisa mencapai 27.98% pada media Z+Aa dengan kecepatan 
alir 0.63 Llmin. Sedangkan pencapaian penurunan terendah yaitu 
11.31% pada media Z dengan kecepatan alir 5.56 Llmin. 
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4.2.4 pH 
Kualitas atr setelah melewati alat penjemih terhadap 
parameter pH dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabe l 4.9 Anali sa pH dalam air sete lah perlakuan 
Hasil Analisa pH 
No. Kecepatan Alir Stan dar 
Z+Aa A a z 
1 Buka kran 30° (vl) 7.9 7.9 7.7 
2 Buka kran 60° (v2) 7.9 7.8 7.6 6.5-8.5 
3 Buka kran 90° (v3) 7.9 7.9 7.6 
Efektifitas pada proses penurunan pH dapat dilihat pada 
tabel berikut : 










Awal vl v2 v3 vl 
8 7.9 7.9 7.9 1.25 
8 7.9 7.8 7.9 1.25 
8 7.7 7.6 7.6 3.75 
Perhitungan: 
%30° = [(pH 30°- pH awal) I pH awal] X 100% 
% 60° = [ (pH 60 ° - pH awal ) I pH awal ] X 1 00% 













Z+Aa A a z 
Gratik 4.5 Efektititas Penurunan pH 
Dari data di atas diketahui bahwa dengan proses filtrasi 
yang dilakukan dapat menurunkan/menaikan nilai pH dalam air. 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penurunan pH pada 
sample bisa mencapai 5% pada media Z dengan kecepatan alir 3.41 
dan 5.56 Llmin. Sedangkan pencapaian penurunan terendah yaitu 
1.25% pada media Z+Aa dengan kecepatan alir 0.63 , 2.52, dan 
4.76 Llmin juga pada media Aa dengan kecepatan alir 0.88 dan 
5.17 Llmin. 
Menurut (SuE : 2008), jika dalam kondisi asam atau basa 
perlu dilakukan netralisasi baik sebelurn atau sesudahnya. 
Sedangkan dalam proses penelitian itu hal tersebut tidak dilakukan. 
Sehingga secara keseluruhan tidak ada perbedaan yang mencolok 
dari hasil tingkatan perlakuan terhadap ketiga media. Karena pada 
dasarnya baik media zeolit maupun arang aktif tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap perubahan pH. 
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4.2.5 Besi (Fe) 
Kualitas kandungan unsur besi dalam air setelah melewati 
alat penjemih dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4. 11 Kandungan besi dalam air setelah perlakuan 
Hasil Analisa Besi (mgiL) 
No. Kecepatan Alir Stan dar 
Z+Aa A a z 
1 Buka kran 30°(vl) 0.16 0.29 0.18 
2 Buka kran 60° (v2) 0.20 0.29 0.23 < 0.3 mgiL 
3 Buka kran 90° (v3) 0.26 0.30 0.27 
Efektifitas pada proses penurunan kadar besi dapat dilihat 
pada tabel berikut : 










Awal v1 v2 v3 v1 
0.31 0.16 0.20 0.26 48.39 
0.31 0.29 0.29 0.30 6.45 
0.31 0.18 0.23 0.27 41.94 
Perhitungan: 
% 30° = [ ( Besi 30 ° - Besi awal ) I Besi awal ] X 100% 
% 60° = [ ( Besi 60 ° - Besi awal ) I Besi awal ] x 1 00% 
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Z+Aa A a z 
Grafik 4.6 Efektifitas Penurunan Kadar Besi 
Dari data di atas diketahui bahwa dengan proses filtrasi 
yang dilakukan dapat menurunkan tingkat unsur besi yang 
terkandung. 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penurunan kandungan 
konsentrasi besi pada sample bisa mencapai 48.39% pada media 
Z+Aa dengan kecepatan alir 0.63 Llmin. Sedangkan pencapaian 
penurunan terendah yaitu 3.23% pada media Aa dengan kecepatan 
alir 3.41 Llmin. 
Menurut Fakhrurroja (2010), air yang mengandung besi 
tidak baik untuk kesehatan. Dan untuk mengatasinya bisa 
digunakan media filter zeolit. 
Besarnya pencapatan penurunan sebesar 48.39% 
dikarenakan penyaringan dilakukan melalui 4 proses, pada salah 
satu catridge penggunaan Zeolit berperan mengikat besi, dan 
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tekanan yang diperoleh dari pompa tidak terlalu besar. Dengan 
begitu penurunan besi pada air bisa mencapai maksimal. 
4.2.6 E.Coli 
Kualitas mr setelah melewati alat penjemih terhadap 
cemaran bakteri E. Coli dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel4.13 Analisa E.Coli dalam air setelah perlakuan 
Hasil Analisa E.Coli (cfu) 
No. Kecepatan Alir Stan dar 
Z+Aa A a z 
1 Buka kran 30° (v 1) 1 1 1 
0 I 100 ml 
2 Buka kran 60° (v2) 1 1 1 sam pel 
.... Buka kran 90° (v3) 1 1 1 -' 
Efektifitas pada proses penurunan bakteri E.Coli dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel4.14 Efektivitas penurunan bakteri E.Coli dalam air 
Hasil Analisa E.Coli (cfu) Persentase Efektivitas (%) 
No. 
Kecepatan 
Alir Awal vl v2 v3 v1 v2 v3 
1 Z+Aa 2 1 1 1 50 50 50 
2 A a 2 1 1 1 50 50 50 
.... z 2 1 1 1 50 50 50 -' 
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Perhitungan: 
%30° = [ (E.Coli 30° - E.Coli awal) I E.Coli awal] X 100% 
% 60° = [ (E.Coli 60 ° - E.Coli awal ) I E.Coli awal ] X 100% 
% 90° = [ (E. Coli 90 ° - E. Coli awal ) I E.Coli awal ] X 100% 





0 - ,.._ 1--: ~ 
Z+Aa A a z 
Grafik 4.7 Efektifitas Penurunan Cemaran E.Coli 
Dari data di atas diketahui bahwa dengan proses filtrasi 
yang dilakukan dapat menurunkan tingkat cemaran bakteri E.Coli 
dalam air. 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penurunan cemaran 
bakteri E.Coli pada sample mencapai 50% pada semua media dan 
di semua tingkatan kecepatan alir. Secara keseluruhan tidak ada 
pengaruh dari media yang digunakan dan besarnya tekanan yang 
dihasilkan pompa dalam mengurangi tingkat cemaran E. Coli. 
Penggunaan desinfektan bisa dimanfaatkan dalam 
mengatasi permasalahan bakteri. Selain itu cara sederhana dengan 
memasak/mendidihkan air hingga suhu 1 00°C dapat juga dilakukan 
guna mengatasi permasalahan terse but (Kusnaedi : 201 0). 
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4.2. 7 Coliform 
Kualitas mr setelah melewati alat penjernih terhadap 
cemaran bakteri Coliform dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel4.15 Analisa coliform dalam air setelah perlakuan 
Hasil Analisa Coliform ( cfu) 
No. Kecepatan Alir Stan dar 
Z+Aa A a z 
1 Buka kran 30° (v1) 66 71 85.5 
2 Buka kran 60° (v2) 88 100 104 
0 1 100 ml 
sam pel 
'1 Buka kran 90° (v3) 92 126 140.5 .) 
Efektifitas pada proses penurunan bakteri coliform dapat 
dilihat pada tabel berikut : 











Awal v1 v2 v3 v1 v2 
155 86 98 112 44.52 36.77 
155 101 120 136 34.84 22.58 
155 115.5 134 140.5 25.48 13.55 
Perhitungan: 
% 30° = [ ( Coliform 30 °- Coliform awal ) I Coliform awal ] X 100% 
% 60° = [ ( Coliform 60 °- Coliform awal ) I Coliform awal ] X 100% 
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Z+Aa A a z 
Grafik 4.8 Efektifitas Penurunan Coliform 
Dari data di atas diketahui bahwa dengan proses filtrasi 
yang dilakukan dapat menurunkan tingkat cemaran bakteri 
Coliform dalam air. 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penurunan cemaran 
bakteri Coliform pada sample bisa mencapai 44.52% pada media 
Z+Aa dengan kecepatan alir 0.63 Llmin. Sedangkan pencapaian 
penurunan terendah yaitu 9.35% pada media Z dengan kecepatan 
alir 5.56 Llmin. 
Penggunaan desinfektan bisa dimanfaatkan dalam 
mengatasi permasalahan bakteri. Selain itu cara sederhana dengan 
memasak/mendidihkan air hingga suhu 100°C dapatjuga dilakukan 
guna mengatasi permasalahan terse but (Kusnaedi : 201 0). 
Jadi secara keseluruhan tidak ada pengaruh dari media yang 
digunakan dan besamya tekanan yang dihasilkan pompa dalam 
mengurangi tingkat cemaran coliform. Terlihat dari hasil analisa 
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dimana angka pembacaan masih sangat jauh di atas standar 
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 
492/Menkes/Per/IV /2010 ten tang persyaratan kualitas air minum. 
4.3 Beda Zeolit dan Arang Aktif 
Dari hasil penelitian diketahui bahwa beda bahan filter yang 
digunakan dalam kombinasi rangkaian alat penjemih, akan memberikan 
hasil yang berbeda pada kualitas air yang di saring. 
Tabel 4. 17 Hasil analisa berdasarkan beda susunan media dan laju alir 
No Parameter Analisa 
Bed a 
Wama (PtCo) TSS (mg/L) TDS (mg/L) Besi (mg/L) 
Susunan 
vi v2 v3 vl v2 v3 vl v2 v3 vl v2 v3 
1 Z+Aa 42 46 53 6 8 8 68.5 71.5 74.5 0.16 0.20 0.26 
2 A a 47 51 55 6 7 8 62 64.5 68 0.29 0.29 0.30 
3 z 49 54 56 6 6 7 60.5 63.5 67 0.18 0.23 0.27 
Terlihat bahwa tingkat cemaran besi yang terkandung dalam air 
tanah maupun yang terbawa bersama lumpur menjadi fokus dalam 
penelitian ini. 
Di awali dengan proses pemompaan air dari tanah menuju bak 
sehingga menghasilkan proses kontak dengan udara. Filter spon ganda 
(spon 05 micron dan 01 micron) yang mampu mereduksi lumpur secara 
baik. Di tambah dengan keberadaan media zeolit yang mampu mengikat 
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besi sehingga proses reduksi cemaran berlangsung secara maksimal, serta 
media arang aktif yang mampu mereduksi cemaran warna dan bau. 
Reaksi: 
FeC03 + C02 ===> Fe(OH)2 + C02 
~ + 4 Fe + 0 2 + 10 H20 ===> 4 Fe(OH)3 + 8 H 
K2Z.MnO.Mn207 + 4 Fe(HC03)2==> K2Z + 3 Mn02 + 2 Fe203 + 
8C02 + 4 H20 
4.4 Persentase Hambatan Pada Alat Penjernih Air 
Adapun presentase hambatan yang tercipta pada proses yang 
berlangsung adalah berbeda-beda. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
berikut data terkait persentase hambatan yang tercipta. 
Tabel 4. 18 Persentase hambatan 
Posisi Kecepatan Aliran (Limin) 
No. Susunan Buka 
Persentase 
Air Masuk Alat Air Keluar Alat Hambatan (%) 
Kran Penjernih Penjernih 
30° 1.14 0.63 44.74 
1 Z+Aa 60° 4.14 2.52 39.13 
90° 7.14 4.76 33.33 
30° 1.52 0.88 42.11 
2 A a 60° 4.65 2.96 36.34 
90° 7.32 5.17 29.37 
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30° 1.85 1.13 38.92 
3 z 60° 5.04 3.41 32.34 
90° 7.32 5.56 24.04 












Z+Aa A a z 
Grafik 4 .9 Persentase Hambatan 
Pada penelitian ini terlihat bahwa banyaknya media filter yang 
digunakan, kerapatan yang tercipta dari susunan tiap media di dalam 
catridge, dan besarnya tekanan pompaan air menjadi faktor yang dapat 
mempengaruhi besarnya hambatan yang tercipta. 
Menurut Susilowati (1997), semakin kecil ukuran partikel maka 
akan semakin besar luas permukaannya. Dengan luas permukaan yang luas 
maka akan tercipta kerapatan yang tinggi. Sehingga dengan kerapatan 
yang tinggi tersebut maka hambatan yang tercipta pun akan semakin besar. 
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4.5 Pencucian Media 
Setelah masa pemakaian biasanya kotoran akan mengendap pada 
media. Dan untuk mempertahankan efektivitas kerja dari media maka 
diperlukan perawatan berupa pembersihan berkala atau dengan batas 
visual (jika terlihat kotor pekat pada spon atau wama berubah pada batu 
zeolit) . 
4.5.1 Pencucian Media Spon Filter 01 
Media spon filter berukuran 01 mikron memiliki kerapatan 
yang cukup tinggi . Untuk itu diperlukan air bertekanan tinggi 
untuk dapat mengeluarkan kotoran yang tersangkut pada pori-
porinya. Selain itu dapat digunakan sikat (seperti yang digunakan 
untuk mencuci baju) untuk menggosok bagian luamya. Sedangkan 
untuk bagian dalamnya bisa menggunakan sikat gigi atau sikat 
yang biasa digunakan untuk membersihkan botol. 
Berikut cara membersihkan media spon filter 01 mikron : 
1) Kel uarkan spon 01 dari housing filter. 
2) Semprotkan air bertekanan dari arah dalam. 
3) Lakukanjuga penyemprotan air bertekan dari arah luar. 
4) Sikat bagian dalarnnya dengan sikat gigi atau sikat botol, 
lakukan dengan bantuan air mengalir. 
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5) Kemudian sikat bagian luarnya dengan sikat baju, JUga 
dengan bantuan air mengalir. 
6) Setelah warna putihnya kembali atau warna kotor pekatnya 
menghilang, proses pembersihan/pencucian selesai. 
4.5.2 Pencucian Media Spon Filter OS 
Sarna halnya dengan media spon filter 01 mikron, 
pencucian media filter 05 mikron juga memerlukan air bertekanan 
tinggi dan sikat. Hanya saja kerapatan pori-pori yang dimiliki tidak 
sebegitu rapat yang berukuran 01 mikron sehingga lebih mudah 
pencucJannya. 
Berikut cara membersihkan media spon filter 05 mikron : 
l) Keluarkan spon 01 dari housingfilter. 
2) Semprotkan air bertekanan dari arah dalam. 
3) Lakukanjuga penyemprotan air bertekan dari arah luar. 
4) Sikat bagian dalanmya dengan sikat gigi atau sikat botol, 
lakukan dengan bantuan air mengalir. 
5) Kemudian sikat bagian luarnya dengan sikat baju, juga 
dengan bantuan air mengalir. 
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6) Setelah warna putihnya kembali atau warna kotor pekatnya 
menghilang, proses pembersihan/pencucian selesai. 
4.5.3 Pencucian Media Zeolit 
Media zeolit dicuci dengan menggunakan wadah bepori. 
Dengan bantuan air mengalir kotoran didorong keluar dari wadah. 
Berikut cara pencucian untuk media zeolit : 
1) Keluarkan cartridge filter zeolit dari housing filter. 
2) Kemudian buka wadah case dan tuangkan batu zeolit 
kedalam wadah berpori. 
3) Posisikan wadah dibawah air mengalir. 
4) Goyang-goyangkan wadah hingga batu-batu tersebut 
bergesekan. 
5) Sesekali gunakan tangan untuk mengaduk (merubah posisi 
batu) agar hasillebih maksimal. 
6) Setelah wama mendekati warna awal/dasar maka pencucian 
dianggap selesai. 
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4.5.4 Pencucian Media Arang Aktif 
Berbeda dengan media lainnya, media filter arang aktif 
dicuci pada awal sebelum pemakaian. Hal ini dilakukan untuk 
menghilangkan butiran-butiran hitam yang dapat mengotori spon 
dan memampatkan laju alir. 
Berikut cara pencucian untuk media arang aktif : 
1) Tuangkan arang aktif pad a wadah seperti bask om. 
2) Lalu isi air hingga beberapa kotorannya terangkat/terapung. 
3) Buang kotoran yang muncul dipermukaan air. 
4) Setelah itu tuangkan dalam wadah berpori. 
5) Tempatkan wadah berpori dibawah air mengalir. 
6) Goyang-goyangkan wadah hingga arang tersebut 
bergesekan. 
7) Sesekali gunakan tangan untuk mengaduk agar hasil lebih 
maksimal. 
8) Lakukan hingga warna air tidak hitam pekat. 
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